BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Nyai Wisangsanjaya merupakan tokoh yang menjadi panutan di Desa
Gedangrejo karena telah berjasa pada desa sehingga masyarakat membuat sebuah
upacara adat bernama Cing-Cing Goling sebagai bentuk penghormatan kepada
Nyai Wisangsanjaya. Berawal dari upacara adat serta tokoh Nyai Wisangsanjaya
menjadikan inspirasi gagasan penciptaan karya komposisi Anggakara. Penulis
mencari informasi terkait Nyai Wisangsanjaya dan menemukan alur cerita tentang
perjalanan hidup yang memiliki dinamika rasa meliputi regu, sereng, berag, dan
prenes sesuai dengan proses perjalanan yang dilakukan Nyai Wisangsanjaya hingga
sampai di Desa Gedangrejo.

Tahapan penciptaan komposisi Anggakara meliputi garap, pra garap, dan
pasca garap. Dalam mewujudkan karya komposisi Anggakara terdapat beberapa
tahapan pendukung lainnya yang meliputi, proses penafsiran rasa gendhing yang
pas sebagai penggambaran alur cerita Nyai Wisangsanjaya dan nantinya rasa
gendhing tersebut akan digunakan untuk membentuk sebuah komposisi karawitan,
mengklasifikasikan rasa gendhing sesuai alur cerita, menentukan bentuk gendhing,
menyusun nada balungan dan vokal, menyusun pola tabuhan, penotasian, latihan
karya komposisi karawitan, evaluasi dan penyempurnaan. Tahapan tersebut sangat
penting dalam terwujudnya karya komposisi Anggakara. Klasifikasi rasa gendhing
sesuai alur cerita Nyai Wisangsanjaya kemudian digarap ke dalam karya komposisi
karawitan dengan merujuk teori yang dikemukakan oleh Marc Benamou tentang

enam unsur musikal yaitu nada dan rasa, waktu dan rasa, dinamika dan rasa, timbre
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dan rasa, ornamentasi dan rasa, vokal dan rasa. Teori tersebut menjadi guide dalam
membuat karya komposisi karawitan yang menggunakan rasa gendhing dalam
menentukan alur cerita dan bentuk komposisi karawitannya.
B. Saran

Karya komposisi karawitan Anggakara merupakan sebuah penggarapan
karya tentang kisah Nyai Wisangsanjaya Kisah Nyai Wisangsanjaya memiliki
dinamika yang berbeda-beda dan dengan perasaan emosional yang berbeda juga.
Dinamika kisah Nyai Wisangsanjaya yang ditransformasi ke dalam komposisi
karawitan menggunakan rasa gendhing sebagai pembentuk karya komposisi
karawitan. Terdapat beberapa rasa gendhing yang menggambarkan kisah Nyai
Wisangsanjaya yaitu mrabu, regu, sereng, berag, dan prenes. Rasa gendhing pada
kisah Nyai Wisangsanjaya akan ditransformasi ke dalam karya komposisi karawitan
dengan merujuk teori yang dikemukakan oleh Marc Benamou. Penulis sadar bahwa
penelitian dan penciptaan ini tentu masih jauh dari kata sempurna dengan terdapat
banyaknya kekurangan dan keterbatasan. Maka dari itu, penulis berharap adanya
penelitian-penelitian lanjutan yang berkaitan dengan rasa gedhing sebagai penentu
alur cerita. Dalam ranah karawitan tentunya masih banyak peluang-peluang dari
segi unsur musikal yang dapat merepresentasikan berbagai macam rasa gendhing

yang penulis bahas.
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